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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari analisis data dan pembahasan 

tentang “Pengaruh Keadilan Pajak, Sistem Perpajakan, dan Diskriminasi Pajak 

terhadap Persepsi Etis Penggelapan Pajak di KPP Pratama Madiun”: 

1. Persepsi etis penggelapan pajak berpengaruh secara signifikan oleh keadilan 

pajak dan menunjukan pengaruh yang negatif. 

2. Persepsi etis penggelapan pajak dipengaruhi secara signifikan oleh sistem 

perpajakan dan menunjukan pengaruh yang negatif. 

3. Persepsi etis penggelapan pajak dipengaruhi secara signifikan pada diskriminasi 

pajak, serta menunjukan pengaruh positif. 

5.2. Keterbatasan 

1. Hasil uji determinasi diperoleh hasil 81,4% yang berarti bahwa variabel 

dependen masih dapat dijelaskan oleh 18,6% variabel independen di luar 

variabel yang diteliti.  

2.  Responden pada penelitian ini terbatas, yaitu dilakukan hanya pada satu Kantor 

Pelayanan Pajak yaitu KPP Pratama Madiun. 

5.3. Saran 

1. Menambahkan faktor-faktor bebas yang dapat memengaruhi pemahaman warga 

tentang moral penggelapan pajak seperti kemungkinan terjadinya kecurangan 

(Rahman, 2013). 

2. Melakukan penelitian pada lebih dari satu KPP agar menjangkau wajib pajak 

yang lebih luas dan mendapakan responden dengan kondisi yang lebih 

bervariatif. 
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